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ABSTRAK 

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) merupakan lembaga kemahasiswaan yang 

menjalankan organisasi layaknya sebuah pemerintahan. Oleh sebab itu, perlu adanya strategi  

pengembangan organisasi sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui strataegi 

apa yang tepat untuk strategi pengembangan organisasi BEM. Guna mengatasi permasalah di 

atas maka perlu diadakan analisa pengembangan yang bertujuan untuk menentukan strategi 

pengembangan organisasi,  metode yang digunakan  ialah AHP, matrik IE dan SWOT. Hasil dari 

analisa data dengan menggunakan metode diatas adalah sebagai berikut: 

1)Menggandeng manajemen dalam pengembangan organisasi dan pelatihan pelatihan untuk 

peningkatan kualitas sumber daya mahasiswa 2)Kemampuan berorganisasi terus ditingkatkan 

untuk menjalin kerja sama dengan Lembaga lain. 3)Membangun link di antara mahasiswa 

pekerja untuk memperkuat donatur BEM 4)Promosi dan publikasi melalui media terus 

ditingkatkan 5)Memperbaiki penganggaran kegitan dengan cara memilih dan memilah kegiatan 

kegitan utama serta meminimalisir opersional yang kurang mendukung. 6)Bendahara dibekali 

ketarampilan kewira usahaan yang bisa menunjang kegiatan lainnya, sehingga anggaran bisa 

bertambah 7)Mengelola kegiatan yang menghasilkan dana untuk meningkatkan dana kas 

8)Perkuat pengabdian kepada masyarakat dengan melalukan penyuluhan penyuluhan serta 

gotong royong 9)Tingkat kan kepedulian pada aspek lingkungan dengan bekerja sama dengan 

elemen elemen yang bersangkutan, 10)Berinovasi dalam merancang kegiatan 11)Ciptakan 

sebuah kepercayaan baru kepada donatur dengan memberikan penawaran yang menarik untuk 

dia mempromosikan bentuk profilnya serta berikan kesempatan untuk donatur hadir di kegiatan, 

12)Kegiatan dikemas sekreatif mungkin tanpa harus meninggalkan budaya lokal yang menjadi 

ciri khas. 

 

Kata Kunci : BEM, IFE, EFE, Strategi pengembangan,SWOT 

 

 

ABSTRACT 

Student Executive Board (BEM) is a student organization that runs an organization like 

a government. Therefore, we need an organizational development strategy in accordance with 

the purpose of this study, namely to determine what strategies appropriate for BEM organization 

development strategy. In order to overcome the above problems it is necessary to develop a 

development analysis that aims to determine the strategy of organizational development, the 

method used are AHP, IE and SWOT matrix. The result of data analysis using the above method 

are as follows: 

1) Build a cooperate with management in organizational development and training to improve 

the quality of student resources 2) Organizational skills are continuously improved to establish 

cooperation with other institutions. 3) Building links between student workers to strengthen the 

BEM investor 4) Promotion and publication through the media is constantly improved 5) 

Improving activity budgeting by selecting and sorting out main activities and minimizing less 

supportive operations. 6) Treasurer equipped with entrepreneurial skills that can support other 

activities to increase the budget.7) manage the activities that generate funds to increase cash 
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funds 8) strengthen community outreach and extension route with mutual 9) Increase awareness 

on environmental aspect by cooperating with the elements concerned 10) Innovate in designing 

an activity 11) Create a new trust with investor by offering attractive offers to promote their 

profile and provide opportunities for them to be present at the event, 12) All Activities are packed 

as creative as possible and preserve the characteristic of local culture. 

 

Keywords: BEM, IFE, EFE, Development Strategy, SWOT 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Organisasi mahasiswa intra kampus adalah organisasi mahasiswa yang memiliki 

kedudukan resmi di lingkungan perguruan tinggi yang diatur dalam surat keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional dan Kebudayaan No.155/U/1998 Tentang Pedoman Umum Organisasi 

Kemahasiswaan. Pada dasarnya organisasi digunakan sebagai tempat atau wadah untuk 

berkumpul, bekerjasama untuk mencapai tujuan. Begitu pula dengan organisasi kemahasiswaan 

merupakan wahana dan sarana bagi mahasiswa untuk belajar, berkumpul, dan mengembangkan 

potensi kepemimpinannya.  

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)  merupakan wadah bagi mahasiswa dalam 

menampung aspirasi dari mahasiswa itu sendiri. Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Sekolah 

Tinggi Teknik (STT) Ibnu Sina Batam sudah seperti jembatan penghubung antara Manajemen 

(pemimpin) dan mahasiswa (anggota). BEM menjadi wadah dari seluruh mahasiswa untuk 

mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki agar menjadi mahasiswa yang memiliki 

kekayaan di bidang ilmu pengetahuan , kesenian dan lain sebagainya. 

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Sekolah Tinggi Teknik Ibnu Sina Batam sudah 

terbentuk sejak tahun 2001 dan telah melaksanakan banyak kegiatan diantaranya, One the sporty, 

Tablik akbar, Penanaman pohon bakau, Seminar-seminar, Audiensi dan lain lain. Namun Badan 

Eksekutif Mahasiswa (BEM) semenjak terbentuk sampai sekarang belum mempunyai Aturan 

baku dari Waket Ketua III bidang kemahasiwaan,  

 Pengurus Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) tahun 2017 dilantik oleh Ketua Sekolah 

Tinggi Teknik (STT) Ibnu Sina Batam dengan Surat Keputusan (SK) No. 

:816/STT/YAPISTA/XII/2016. Dan berikut adalah visi misi Sekolah Tinggi Teknik  (STT) dan 

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Sekolah Tinggi Teknik  (STT) Ibnu Sina Batam. 

 Berdasarkan latar belakang di atas,penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini 

yaitu, bagai mana strategi Badan Eksekutif Mahasiswa Sekolah Tinggi Teknik (STT) Ibnu Sina 

Batam supaya selaras dengan Visi Sekolah Tinggi Teknik (STT) Ibnu Sina Batam? 

 Penulis mempunyai tujuan untuk menghasilkan usulan strategi Badan Eksekutif 

Mahasiswa Sekolah Tinggi Teknik (STT) Ibnu Sina Batam, supaya selaras dengan Visi Sekolah 

Tinggi Teknik (STT) Ibnu Sina Batam. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan November 2017 sampai dengan Februari 2018. 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi Teknik (STT) Ibnu Sina yang alamatnya berada dijalan 

teuku Umar – Lubuk Baja, Kota Batam.   

 
2.2   Jenis Data  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokan menjadi dua yaitu :  

 a) Data Primer   b) Data Sekunder    
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2.3  Metode Pengumpulan Data 

 Dalam rangka mendapatkan data – data yang sesuai dengan kebutuhan analisa dalam 

penelitian ini, maka perlu di lakukan kegiatan pengumpulan data. Dalam penelitian ini, penulis 

mencoba mengumpulkan data dengan dua cara yaitu:  

 1. Penelitian Kepustakaan  

 2. Penelitian Lapangan  

 Dalam metode ini, untuk mendapatkan data – data yang akurat cara yang ditempuh adalah 

sebagai berikut:  

Penulis menyebarkan kuisioner kepada nasabah dan melakukan wawancara dengan pimpinan 

perusahaan kemudian diolah dengan metode sebagai berikut : 

1. Analisa SWOT 

Metodoe analisa yang sistematis  untuk menentukan faktor-faktor internal eksternal 

perusahaan yang mempengaruhi strategi pemasaran perusahaan  

2. AHP (Analytic Hierarchy Process) 

Untuk menentukan besaran bobot dari setiap variabel internal dan eksternal 

3. Matriks IE  

Untuk mengetahui posisi perusahaan dan hasil dari rumusan strategi yang dihasilkan 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Tabulasi penilaian responden dari variable-variable diatas yang didapatkan dari 

penyebaran kuisioner.  

Untuk penentuan skala penilaian dan nilai rating didapat dari rata-rata skala dengan dibuat 

patokan sebagai berikut :  

Skala penilaian Ket: Nilai rating :  

  

1 = Kurang  3 = Baik 

2 = Cukup 4 = Baik Sekali 

 

Tabel 1. Data Kuesioner Rating Eksternal 

 

 
 

Pada tabel 1 berikut adalah data Penilaian / Rating  variabel Eksternal yang diisi oleh 

Responden yang berkompeten dalam menentukan variabel penilaian / Rating yang meliputi 

mahasiswa aktif Sekolah Tinggi Teknik Ibnu Sina Batam. 
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Tabel 2. Uji kecukupan Data Kuesioner Rating internal] 

 

 
 

Dari data diatas, setelah diuji kecukupan data maka hasilnya data yang digunakan layak atau 

cukup untuk digunakan sebagai data penelitian. 

 

Analisa SWOT 

 

 Tabel 3. Matriks Faktor Internal               Tabel 4. Matriks Eskternal 

 

 
                    

Matriks IE (Internal - External) 

 Dari hasil evaluasi dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka akan dipertajam 

dengan analisis internal dan eksternal yang menghasilkan matriks Internal – Eksternal (IE), 

sehingga diketahui posisi perusahaan. 

 Matriks ini selanjutnya bisa digunakan untuk mempermudah dalam memberikan 

pemilihan alternatife strategi. Informasi spesifik tentang lingkungan internal maupun eksternal  

organisasi mengacu pada suatu cara untuk mendapatkan suatu kemampuan strategi antara peluang 

eksternal dan kekuatan internal. Pemetaan posisi organisasi sangat penting bagi pemilihan strategi 

pengembangan dalam menghadapi dan perubahan yang terjadi dalam organisasi. Dengan nilai 

Matriks IFE sebesar: 2.659251508 maka Badan Eklsekutif Mahasiswa memiliki faktor internal 

yang berada pada kondisi yang kuat untuk berkembang.  

 Nilai matriks EFE sebesar 0.332963461 memperlihatkan respon yang diberikan oleh 

organisasi terhadap faktor eksternal tergolong sedang. Apabila masing-masing total skor dari 

faktor internal dan faktor eksternal dipetakan dalam matriks IE, maka posisi perusahaan saat ini 

ada pada sel IV pada gambar matriks IE. Dimana pada sel ini strategi yang harus dijalankan oleh 

perusahaan adalah pertumbuhan. 

  

k Tingkat Keyakinan 95% 2

s Derajat Ketelitian 5%

N Jumlah Data Pengamatan 293

Σx Sum Data Pengamatan 15779

N' Jumlah Data Teoritis 69.71966039

Data Cukup
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Tabel 5. Nilai Matrik IE dan Nilai SPACE Matrik 

 

 
  

                       

                     Gambar 2. Matriks IE   Gambar 3. Matriks SPACE 

 

      
 

Matriks SWOT 

Tabel 7. Matriks SWOT 
         Faktor  

                  Internal 

Faktor  

Eksternal 

Strenghts 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

S-O : 

Situasi dimana organisasi memiliki 

kekuatan dan peluang yang baik, 

dimana Pemahaman SDM dan 

kemampuan berorganisasi membuat 

faktor ini yang menjadi modal utama 

organisasi utuk dapat 

mengembangkankan menyusul visi stt 

ibnu sina batam. 

Strategi: 

 Menggandeng manajemen 

dalam pengembangan 

organisasi dan pelatihan 

pelatihan untuk 

mempertahankan kualitas 

sumber daya mahasiswa 

 Kemampuan berorganisasi 

diimplementasikan dalam 

menjalin kerja sama dengan 

Lembaga lain. 

W-O: 

Situasi dimana organisasi memiliki 

peluang pengembangan yang baik 

tetapi juga ada kendala atau 

kelemahan internal yaitu Memiliki 

modal kerja yang kurang cukup 

ditambah lagi 

Bendahara organisasi yang belum 

berpengalaman dan terlatih sehingga 

Prosedur penganggaran tidak efektif 

Strategi 

 Memperbaiki penganggaran 

kegitan dengan cara 

memilih dan memilah 

kegiatan kegitan utama serta 

meminimalisir opersional 

yang kurang mendukung. 

 Bendahara dibekali 

ketarampilan kewira 

usahaan yang bisa 

menunjang kegiatan 
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 Membangun link di antara 

mahasiswa pekerja untuk 

memperkuat donator BEM 

 Promosi dan publikasi melalui 

media terus ditingkatkan 

lainnya, sehingga anggaran 

bisa bertambah 

 Mengelola kegiatan yang 

menghasilkan dana untuk 

meningkatkan dana kas 

Threats 

(Ancaman) 

S-T: 

Situasi dimana organisasi memiliki 

kekuatan internal tetapi dari eksternal 

ada ancaman, Menyatukan persepsi, 

berinovasi dan peraturan pemerintah 

Strategi 

Ciptakan strategi yang menggunakan 

kekuatan untuk mengatasi ancaman . 

 Perkuat pengabdian kepada 

masyarakat dngan melalukan 

penyuluhan penyuluhan serta 

gotong royong 

 Tingkat kan kepedulian pada 

aspek lingkungan dengan 

bekerja sama dengan elemen 

elemen yang bersangkutan 

 Berinovasi dalam merancang 

kgiatan 

W-T: 

Situasi dimana organisasi memiliki 

kelemahan internal sekaligus ancamn 

eksternal, yang paling tidak 

menguntungkan Terkait modal kerja 

dan berinovasi 

Strategi 

 Ciptakan sebuah 

kepercayaan baru kepada 

donatur dengan memberikan 

penawaran yang menarik 

untuk dia mempromosikan 

bentuk profilnya serta 

berikan kesempatan untuk 

donatur hadir di kegiatan. 

 Kegiatan dikemas sekreatif 

mungkin tanpa harus 

meninggalkan budaya lokal 

yang menjadi ciri khas. 

 

 

4. SIMPULAN 

 

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil penelitian serta pengujian hipotesis yang telah 

diuraikan di Bab IV, dan hasil dari uji tersebut bias diterima. maka pada bagian ini akan diuraikan 

kesimpulan dan hasil analisis juga pengujian  hipotesis tersebut, serta saran-saran yang dipandang 

perlu untuk dikemukakan pada pada akhir penelitian ini sebagai berikut: 

 Menggandeng manajemen dalam pengembangan organisasi dan pelatihan pelatihan 

untuk mempertahankan kualitas sumber daya mahasiswa 

 Kemampuan berorganisasi diimplementasikan dalam menjalin kerja sama dengan 

Lembaga lain. 

 Membangun link di antara mahasiswa pekerja untuk memperkuat donatur BEM 

 Promosi dan publikasi melalui media terus ditingkatkan 

 Memperbaiki penganggaran kegitan dengan cara memilih dan memilah kegiatan kegitan 

utama serta meminimalisir opersional yang kurang mendukung. 

 Bendahara dibekali ketarampilan kewira usahaan yang bisa menunjang kegiatan lainnya, 

sehingga anggaran bisa bertambah 

 Mengelola kegiatan yang menghasilkan dana untuk meningkatkan dana kas 

 Perkuat pengabdian kepada masyarakat dengan melalukan penyuluhan penyuluhan serta 

gotong royong 

 Tingkat kan kepedulian pada aspek lingkungan dengan bekerja sama dengan elemen 

elemen yang bersangkutan. 

 Berinovasi dalam merancang kgiatan 

 Ciptakan sebuah kepercayaan baru kepada donatur dengan memberikan penawaran yang 

menarik untuk dia mempromosikan bentuk profilnya serta berikan kesempatan untuk 

donatur hadir di kegiatan 

 Kegiatan dikemas sekreatif mungkin tanpa harus meninggalkan budaya lokal yang 

menjadi ciri khas. 
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5. SARAN 

 

 Adapun saran yang dapat disampaikan oleh peneliti untuk strategi pengembangan 

organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Sekolah Tinggi Teknik (STT) Ibnu Sina Batam 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penerapan secara praktis di perlukan komitmen dari pengurus Badan Eksekutif 

mahasiswa (BEM), sebab strategi ini tidak akan terlaksana tanpa komitmen dari pengurus 

Badan Ekskutif mahasiswa (BEM) itu sendiri. 

2. Strategi ini di usulkan dengan tetap mengusung asas kebebasan dari para pengurus 

sehingga diharapkan strategi ini tidak menjadi tujuan penyesuian bagi pengurus, 

melainkan sebagai acuan awal untuk membentuk kreatifitas dan prestasi dari mahasiswa 

Sekolah Tinggi Teknik (STT) Ibnu Sina Batam. 

3. Penelitian ini masih dapat dilanjutkan ke organisasi internal kampus seperti himpunan 

mahasiswa Teknik industri dan informatika. Menurut pendapat penulis dilanjutkan 

menjadi suatu penelitian tersendiri,  
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